BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait analisis SWOT dalam

Menentukan strategi pemasaran gula pada perusahaan industri PT. PG Gorontalo

Unit Tolangohula yang diawali dengam tahap analisis matriks IFAS dan EFAS,

selanjutnya tahap penyesuaian dengan menggunakan matriks SWOT, kemudian

dilakukan dengan tahap terakhir yaitu alternatif strategi, semua tahapan-tahapan

tersebut dilakukan mulai dari pengumpulan data, pengolahan data dan analisis,

maka penulis dapat menari beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil analisi faktor internal dan faktor internal yang
menunjukan hasil matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
diperoleh nilai sebesar 0,93 dan EFAS (Eksternal Factor Analysis
Summary) diperoleh nilai sebesar 1.18

Berdasarkan analisis SWOT, dimana posuisi Perusahaan PT. PG
Gorontalo Unit Tolangohula terletak pada kuadran | dimana memiliki
bobot nilai yang baik dalam faktor Internal yaitu kekuatan dan faktor
Eksternal yaitu peluang. sehingga sudah berada pada jalur yang tepat
dengan terus melakukan strategi pengembanagn (Growth) yang dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dalm posisi yang kuat dan peluang yang di
tawarkan tinggi sehingga dapat meningkatkan penjualan.

empat alternatif strategi yang dapat dijalankan oleh pihak perusahaan PT.
PG Gorontalo Unit Tolangohula, yaitu strategi (S-O), strategi (W-O),

strategi (S-T) dan strategi (W-T) :
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a)

b)

d)
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Strategi Strength-Opportunity (S-O)

1. Meningkatkan jumlah distributor guna perluasan pengiriman
gula antar pulau maupun daerah.

2. Memanfaatkan lokasi perusahaan yang strategis dengan adanya
dukungan kebijakan pemerintah dalam rangka perluasan lahan.
Strategi Weakness-Opportunity (W-O)

1. Melakukan inovasi produk yang sesuai dengan perkembangan
pola kehidupan manusia.

2. Melakukan promosi dengan memanfaatkan perkembangan
komunikasi.

Strategi Strength-Threath (S-T)

1. Meningkatkan dan mempertahankan standar mutu produk dan
pelayanan

2. Melakukan perluasan wilayah pemasaran gula.

Strategi Weakness-Threath (W-T)

1. melakukan kerjasama dengan masyarakat dalam pengadaan
bahan baku.

2. menggunakan dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya lahan

tebu yang tersedia untuk di tanami tebu.
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5.2. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan harus mampu meningkatkan hasil maupun kulatitas produksi
dan lebih meningkatkan lagi kegiatan promosi agar lebih dikenal
masyarakat luas

2. Bagi peneliti selanjutnya kiranya penelitian ini bi dijadikan acuan atau
referensi untuk penelitian berikutnya mengenai analisis SWOT dalam
menentukan strategi pemasaran pada perusahaan industri PT. PG
Gorontalo Unit Tolangohula, dengan mengeksplor lebih jauh lagi

berdasarkan update informasi kedepan.
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